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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana penggunaan aplikasi dompet
digital memengaruhi proses mental accounting dalam pengelolaan keuangan pribadi
Generasi Z di Kota Kupang. Fenomena meningkatnya penggunaan dompet digital
seperti OVO, DANA, dan ShopeePay di kalangan generasi muda menunjukkan adanya
perubahan dalam perilaku transaksi dan pengelolaan keuangan sehari-hari. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui
wawancara mendalam kepada 12 informan yang merupakan pengguna aktif dompet
digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dompet digital memiliki pengaruh
terhadap indikator mental Accounting, seperti Mental Budgeting, self-control, short-
term orientation, financial activities, evaluate, dan organize. Fitur-fitur dalam dompet
digital seperti riwayat transaksi, cashback, dan kemudahan akses mendorong pengguna
untuk lebih sadar dalam mengelola keuangan, meskipun pada beberapa kasus dapat
memicu perilaku konsumtif. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam memahami
dinamika perilaku keuangan digital di era modern, khususnya bagi Generasi Z, serta
menjadi rujukan dalam pengembangan literasi keuangan digital yang lebih bijak dan

terencana.
Kata Kunci : Dompet Digital, Mental Accounting, Pengelolaan Keuangan, Keuangan
Digital.
PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek
kehidupan manusia, termasuk dalam sistem keuangan. Financial technology (fintech)
merupakan bentuk inovasi yang memanfaatkan teknologi digital untuk menciptakan layanan
keuangan yang lebih efisien dan mudah diakses (Smith, 2019). Salah satu wujud nyata dari
inovasi ini adalah hadirnya dompet digital atau e-wallet, yaitu sistem pembayaran
elektronikb yang memungkinkan pengguna untuk menyimpan dan melakukan transaksi secara
digital melalui aplikasi tertentu (Manurung & Silalahi, 2022).

Di Indonesia, perkembangan layanan keuangan digital didorong oleh meningkatnya
penggunaan smartphone, kebutuhan akan transaksi non-tunai, dan upaya pemerintah dalam
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memperluas inklusi keuangan (Suyanto, 2023). Kemajuan ini menciptakan peluang bagi pelaku
bisnis dan penyedia layanan keuangan untuk terus berinovasi dalam menghadirkan metode
pembayaran digital yang beragam (Mawardani & Dwijayanti, 2021). Dompet digital kini telah
menjadi bagian dari gaya hidup masyarakat, khususnya di kalangan Generasi Z yang dikenal
sangat dekat dengan teknologi dan lebih memilih solusi yang cepat, praktis, serta berbasis
digital dalam aktivitas sehari-hari (Rembulan & Firmansyah, 2020).

Dompet digital tidak hanya memberikan kemudahan dalam bertransaksi, tetapi juga
menawarkan berbagai manfaat seperti kecepatan proses pembayaran, keamanan dana
pengguna melalui sistem enkripsi, dan transparansi melalui fitur riwayat transaksi yang
memungkinkan pengguna memantau pengeluarannya (Effendy, 2020). Menurut survei Visa
Indonesia (2022), sebanyak 89% dari Gen Z di Indonesia menggunakan dompet digital dalam
kehidupan sehari-hari, menjadikannya sebagai salah satu metode pembayaran paling populer
di kalangan usia muda saat ini.

Selain kemudahan yang ditawarkan, dompet digital juga berperan dalam memengaruhi pola
perilaku keuangan pengguna, terutama dalam pengambilan keputusan keuangan sehari-hari.
Salah satu konsep psikologi keuangan yang relevan dalam konteks ini adalah mental
Accounting, yang pertama kali diperkenalkan oleh Thaler (1999), mental Accounting merujuk
pada kecenderungan individu untuk mengelompokkan uang ke dalam kategori-kategori mental
tertentu dan memperlakukannya secara berbeda tergantung pada tujuan, sumber, atau konteks
penggunaan. Praktik ini bisa menjadi strategi dalam mengelola keuangan, seperti membagi
dana untuk kebutuhan pokok, hiburan, tabungan, atau pengeluaran rutin lainnya (Suseno &
Aulawi, 2024).

Beberapa studi menunjukkan bahwa fitur-fitur dompet digital seperti pelacakan transaksi,
pengingat anggaran, dan sistem kategorisasi pengeluaran dapat membantu pengguna
membentuk dan mempertahankan perilaku mental Accounting yang sehat (Manurung &
Silalahi, 2022). Di sisi lain, dompet digital juga dapat memicu perilaku konsumtif. Fitur
paylater, cashback, dan promo yang ditawarkan sering kali menciptakan ilusi “uang tambahan”
atau “diskon besar”, yang menyebabkan pengguna merasa tidak sedang benar-benar
mengeluarkan uang (Zasiroh, 2023). Hal ini sejalan dengan temuan bahwa seseorang
cenderung memperlakukan uang dari sumber yang berbeda secara tidak rasional misalnya,
uang bonus lebih mudah dihabiskan dibandingkan dengan uang gaji (R. C. Sari, 2017).

Dari hasil observasi awal yang dilakukan terhadap Generasi Z di Kota Kupang
menunjukkan bahwa frekuensi penggunaan dompet digital cukup tinggi, yakni sekitar 8 hingga
10 kali transaksi per bulan. Hal ini mencerminkan bahwa dompet digital telah menjadi bagian
dari kebiasaan keuangan harian. Namun, frekuensi yang tinggi ini belum tentu mencerminkan
perilaku pengelolaan keuangan yang terencana sesuai prinsip mental Accounting. Oleh karena
itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis sejauh mana penggunaan dompet digital
memengaruhi praktik mental Accounting dalam pengelolaan keuangan pribadi di kalangan
Generasi Z di Kota Kupang.

KAJIAN TEORI
Perilaku Keuangan (Behavioral Finance)

Perilaku keuangan adalah kemampuan seseorang dalam merencanakan, mengatur, dan
mengelola keuangan dalam kehidupan sehari-hari (Kholilah & Iramani, 2021). Bidang ini
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mempelajari bagaimana manusia benar-benar bertindak dalam mengambil keputusan keuangan
(Baker & Nofsinger, 2018). Menurut Wicaksono & Divarda (2022) perilaku keuangan
dipengaruhi oleh faktor psikologis dalam proses berhubungan dengan uang maupun investasi.
Perilaku keuangan mencerminkan tanggung jawab individu dalam mengelola uang dan aset
secara produktif (Herdjiono & Damanik, 2016). Pengelolaan ini mencakup perencanaan
anggaran, evaluasi pembelian, serta distribusi penghasilan untuk memenuhi kewajiban
keuangan tepat waktu.

Herdjiono (2016) membagi perilaku keuangan menjadi empat aspek utama, yaitu
tabungan, konsumsi, arus kas, dan manajemen utang. Tabungan berarti menyisihkan
pendapatan untuk kebutuhan mendatang. Konsumsi mencerminkan kebiasaan belanja
seseorang dan alasan di baliknya. Arus kas menunjukkan kemampuan menjaga keseimbangan
antara pemasukan dan pengeluaran. Manajemen utang adalah cara seseorang mengatur
pinjaman agar tidak menimbulkan kerugian.

Ricciardi & Simon (2019) menyebut bahwa perilaku keuangan dipengaruhi oleh tiga
disiplin ilmu: psikologi, sosiologi, dan keuangan. Psikologi menjelaskan pengaruh faktor
internal dan lingkungan terhadap perilaku. Sosiologi menekankan peran hubungan sosial.
Keuangan membahas bagaimana keputusan keuangan dibuat terkait alokasi dan penggunaan
dana.

Mental Accounting

Mental Accounting adalah proses kognitif di mana individu mengelompokkan dan
mengevaluasi keuangannya berdasarkan kategori tertentu, seperti pendapatan saat ini, aset, dan
pendapatan masa depan (Sabarullah, 2020). Konsep ini pertama kali diperkenalkan oleh
Richard Thaler pada tahun 1985 sebagai cara berpikir dalam mengatur dan mengendalikan
keuangan pribadi. Mental Accounting berkaitan dengan teori prospek yang menjelaskan bahwa
individu menilai risiko sebagai untung atau rugi, bukan total kekayaan (Kahneman & Tversky,
1979). Dalam praktiknya, seseorang menggunakan pembukuan mental untuk mengontrol
pengeluaran dengan mengalokasikan dana ke dalam pos tertentu (Cheema & Soman, 2018).
Thaler (1999) menyebutkan bahwa mental Accounting juga berfungsi sebagai alat
pengendalian diri dan membantu mengurangi beban dalam pengambilan keputusan.

Tiga komponen utama Mental Accounting menurut Thaler (1999) adalah coding,
categorizing, dan evaluating. Komponen ini mencerminkan cara individu memberi makna,
membagi, dan menilai penggunaan uang. Evaluasi yang rutin membantu meningkatkan kehati-
hatian dalam keuangan (Rabin, 2019). Tujuan mental Accounting adalah menghindarkan
individu dari keputusan impulsif dan mendorong pengeluaran berdasarkan kebutuhan nyata
(Silooy, 2023). Indikator yang mencerminkan praktik ini meliputi mental budgeting, self-
control, dan short-term orientation (Haryana, 2017), serta financial activities, evaluate, dan
organize (Kirchler & Muehlbacher, 2018).

Financial Technology (Fintech)

Financial Technology (Fintech) adalah inovasi di sektor keuangan yang menggabungkan
teknologi digital untuk mempermudah layanan keuangan, seperti pembayaran, pinjaman, dan
investasi. Fintech memungkinkan transaksi dilakukan secara cepat dan efisien melalui aplikasi
digital tanpa perlu tatap muka (Sari & Novrianto, 2020). Perkembangannya terbagi dalam
tiga periode, dimulai dari sistem analog hingga kini menjadi layanan berbasis internet dan
aplikasi (Arner et al., 2016).

Bank Indonesia membagi Fintech ke dalam beberapa jenis, yaitu sistem pembayaran
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digital (seperti GoPay, OVO), crowdfunding dan P2P lending (seperti Investree), market
aggregator (seperti Cekaja), dan layanan manajemen investasi digital (seperti Bareksa).
Fintech memiliki kelebihan dalam menjangkau masyarakat yang belum terlayani sistem
keuangan tradisional dan menyediakan pendanaan yang lebih fleksibel (Otoritas Jasa
Keuangan, 2016). Namun, terdapat risiko seperti kegagalan sistem dan pencurian data karena
kurangnya perlindungan keamanan pada beberapa platform.

Dompet Digital (e-wallet)

Dompet digital atau e-wallet adalah aplikasi yang memungkinkan pengguna melakukan
transaksi online seperti pembayaran barang, jasa, dan transfer dana (Schneider, 2020). Saldo
pada dompet digital dapat diisi melalui rekening bank yang ditautkan ((Megadewandanu et al.,
2017). Dompet digital juga merupakan bentuk baru dari mobile commerce yang mendukung
aktivitas belanja dan pembayaran digital (Sharma et al., 2018). Fitur utama dompet digital
mencakup pembayaran digital, penyimpanan dana, dan integrasi dengan bank Keamanan juga
diperhatikan melalui teknologi enkripsi dan autentikasi (Hidajat & Lutfiyah, 2022).

Menurut Suyanto teredapat beberapa jenis dompet digital yang digunakanoleh masyarkat
indoensia seperti OVO, GoPay, DANA, LinkAja, dan ShopeePay, yang menawarkan fitur
transfer, cashback, hingga pinjaman. Dompet digital memiliki fungsi dasar seperti registrasi
akun, otentikasi, transfer dana, dan pembayaran QR (Sakalauskas & Muleravicius, 2017).
Fitur tambahan seperti laporan transaksi dan program loyalitas juga tersedia (Aite, 2016).
Dompet digital mendukung komunikasi langsung antara pengguna dan penyedia layanan serta
terdapat personalisasi layanan bagi pengguna (Osakwe & Okeke, 2016). Kelebihan dompet
digital adalah transaksi cepat, aman, dan minim kontak fisik Namun, dompet digital juga bisa
memicu konsumtif dan memiliki keterbatasan dalam mencairkan saldo (Suyanto, 2023).

Manajemen Keungan

Manajemen keuangan adalah proses merencanakan, mengatur, dan mengendalikan dana
agar dapat digunakan secara efektif dan efisien untuk mendukung operasional organisasi
(Utari et al., 2024). Manajemen ini mencakup pengumpulan dan pengalokasian dana untuk
investasi maupun pembiayaan kegiatan perusahaan (Sartono, 2018). Dengan demikian,
manajemen keuangan berperan penting dalam memastikan bahwa dana yang tersedia
digunakan sebaik mungkin untuk mencapai tujuan organisasi.

Menurut Husnan & Pudjiastuti (2019), fungsi utama manajemen keuangan meliputi
pengambilan keputusan investasi, pendanaan, dan kebijakan dividen. Keputusan investasi
berkaitan dengan penggunaan dana untuk kegiatan yang menguntungkan di masa depan.
Keputusan pendanaan menyangkut pemilihan sumber dana, baik internal maupun eksternal,
sedangkan kebijakan dividen menyangkut distribusi laba kepada pemegang saham atau
penahanannya untuk reinvestasi. Tujuan akhirnya adalah memaksimalkan laba jangka pendek
dan nilai perusahaan secara jangka panjang.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode survei dengan pendekatan deskriptif kualitatif untuk

menganalisis penggunaan aplikasi dompet digital terhadap mental Accounting dalam
pengelolaan keuangan pribadi pada Generasi Z di Kota Kupang. Data yang digunakan adalah
data kualitatif, diperolen melalui wawancara tidak terstruktur, observasi, dan dokumentasi
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sebagai data primer, serta dokumen tertulis sebagai data sekunder. Informan penelitian
berjumlah 12 orang yang dipilih secara purposif dengan kriteria berusia 20-26 tahun,
berdomisili di Kota Kupang, pengguna aktif dompet digital, dan bersedia memberikan
informasi. Fokus penelitian mencakup tiga aspek utama, yaitu penggunaan dompet digital
berdasarkan kemudahan dan fitur yang dimiliki, praktik mental Accounting melalui indikator
mental budgeting, self-control, short-term orientation, financial activities, evaluate, dan
organize, serta pengelolaan keuangan pribadi meliputi pengendalian pengeluaran dan
perencanaan keuangan. Teknik analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara interaktif dan
berkesinambungan sepanjang proses penelitian.

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Analisis Mental Budgeting dalam Pengelolaan Dompet Digital

Dalam penelitian ini, sejumlah responden secara sadar membagi saldo dompet digital
mereka ke dalam kategori seperti makan, transportasi, atau pulsa. Mereka menetapkan batas
tertentu untuk tiap kategori dan berusaha menjaga konsistensi penggunaan dana sesuai alokasi
tersebut. Hal ini sesuai dengan teori Thaler (1999) yang menyatakan bahwa Mental Accounting
berperan dalam categorizing dan evaluating transaksi keuangan.

Pendekatan ini juga diperkuat oleh Haryana (2017), yang menekankan pentingnya
pengelompokan dan kontrol diri dalam membentuk keputusan pengeluaran. Meskipun tidak
semua responden membuat alokasi secara eksplisit, banyak di antaranya mengandalkan
kebiasaan dan kesadaran untuk tidak melebihi batas tertentu, seperti melakukan top-up
mingguan dalam jumlah tetap. Temuan ini sejalan dengan Cheema dan Soman (2018) yang
menunjukkan bahwa mental budgeting tidak selalu bersifat formal, melainkan bisa terbentuk
dari pengalaman dan intuisi finansial sehari-hari.

Penelitian lain juga mendukung temuan ini. Manurung dan Silalahi (2022) menemukan
bahwa remaja mulai menerapkan mental budgeting, meskipun belum seluruhnya terstruktur.
Amalia (2020) menyatakan bahwa mahasiswa sering membagi pengeluaran secara mental
meskipun tanpa pencatatan, namun tetap menunjukkan hasil yang positif terhadap kestabilan
keuangan mereka. Bahkan menurut Suseno dan Aulawi (2024), fitur dompet digital seperti
riwayat transaksi dan pembatasan saldo memperkuat pembentukan mental budgeting yang
adaptif.

Analisis Self-Control dalam Pengelolaan Dompet Digital

Berdasarkan wawancara, banyak responden menunjukkan kemampuan menahan dorongan
konsumtif, terutama dengan mempertimbangkan manfaat dan urgensi dari setiap transaksi.
Kebiasaan seperti membandingkan harga, menunda pembelian, serta membatalkan transaksi
impulsif menunjukkan adanya kontrol diri yang kuat. Hal ini sejalan dengan evaluasi dalam
mental Accounting, di mana setiap transaksi dipertimbangkan secara terpisah sebelum
dieksekusi (Thaler, 1999). Bahkan ketika transaksi dibatalkan, bukan karena kendala teknis
tetapi karena kesadaran akan pemborosan, responden menunjukkan sikap reflektif terhadap
keputusan finansial mereka. Dalam beberapa kasus, dana tambahan seperti cashback
digunakan untuk kebutuhan fleksibel, sedangkan dana utama dari gaji atau uang saku
dialokasikan secara lebih hati-hati memperkuat prinsip categorizing dalam mental Accounting.
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Silooy (2023) menyatakan bahwa mental budgeting dan categorizing membantu individu
menghindari pengeluaran spontan. Temuan ini juga selaras dengan penelitian Otoritas Jasa
Keuangan (2016), yang menekankan pentingnya kontrol diri dalam menghadapi risiko
keuangan akibat kemudahan digital.

Analisis Short-Term Orientation dalam Pengelolaan Dompet Digital

Sebagian besar responden menunjukkan pola penggunaan dana jangka pendek, namun
tetap dengan perencanaan. Dana dari top-up atau transfer sering digunakan setelah muncul
kebutuhan nyata, bukan langsung dibelanjakan secara impulsif. Beberapa responden
memisahkan dana untuk kebutuhan mingguan, sementara yang lain cepat menghabiskan saldo
karena tingginya frekuensi aktivitas seperti kuliah dan perjalanan. Fenomena pengeluaran
tinggi di awal bulan juga ditemukan. Beberapa responden langsung menggunakan dana begitu
diterima, sementara yang lain menahan konsumsi awal untuk berbelanja di akhir bulan. Pola
ini menunjukkan bahwa orientasi jangka pendek bisa beragam, dan tidak selalu merugikan
jika diiringi dengan strategi pengelolaan risiko.

Zasiroh (2023) mengingatkan bahwa fitur paylater dan kemudahan transaksi digital bisa
memicu konsumsi berlebihan. Namun, menurut Rumbika et al., (2024) perilaku orientasi
jangka pendek di kalangan generasi muda dapat diimbangi dengan edukasi keuangan yang
baik. Suseno & Aulawi (2024) juga menunjukkan bahwa meskipun transaksi dilakukan dalam
jangka pendek, pengguna tetap menerapkan mental Accounting dalam pengelolaan saldo.

Analisis Financial Activities, Evaluate, dan Organize dalam Pengelolaan Dompet Digital

Sebagian besar responden secara aktif menggunakan fitur evaluasi dalam aplikasi dompet
digital, seperti memeriksa riwayat transaksi dan notifikasi saldo. Evaluasi ini dilakukan sebagai
refleksi untuk menyesuaikan pola pengeluaran, menentukan jumlah top-up berikutnya, atau
menghindari transaksi tidak efisien. Tindakan ini sejalan dengan peran evaluating dalam
mental accounting menurut Thaler (1999), yang berfungsi untuk menilai penggunaan uang dan
manfaat dari keputusan keuangan. Sabarullah (2020) menyebutkan bahwa evaluasi dapat
mendorong keputusan keuangan yang lebih bijak dan bertanggung jawab.

Dalam aspek organize, beberapa responden bahkan menggunakan dua dompet digital atau
mencatat transaksi secara manual untuk memisahkan kategori pengeluaran. Upaya ini
mencerminkan kesadaran pengguna dalam membentuk sistem pengelolaan keuangan sendiri,
meskipun tidak difasilitasi langsung oleh aplikasi. Kirchler dan Muehlbacher (2018)
menyatakan bahwa organizing dalam mental accounting membantu individu menyusun
distribusi keuangan berdasarkan urgensi dan prioritas. Suseno & Aulawi (2024) juga
menegaskan bahwa intensitas penggunaan dompet digital mendorong pengorganisasian dan
evaluasi keuangan yang lebih aktif.

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan aplikasi dompet digital
berkontribusi relatif positif terhadap pembentukan praktik mental accounting dalam
pengelolaan keuangan pribadi Generasi Z di Kota Kupang. Sebagai digital native, Gen Z
menunjukkan kemampuan adaptif dalam memanfaatkan fitur-fitur dompet digital untuk
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mengelompokkan pengeluaran, mengatur alokasi dana, serta mengevaluasi transaksi keuangan
secara berkala. Meskipun praktik ini sering kali tidak terdokumentasi secara formal, interaksi
rutin dengan dompet digital mendorong terbentuknya pola pengambilan keputusan keuangan
yang lebih terstruktur dan reflektif. Namun demikian, efektivitas pengelolaan keuangan
melalui dompet digital tetap dipengaruhi oleh tingkat kesadaran finansial individu. Oleh karena
itu, pemanfaatan dompet digital yang disertai dengan kontrol diri dan strategi penggunaan yang
tepat dapat menjadi alat bantu yang efektif dalam mendukung literasi dan perilaku keuangan
yang sehat di kalangan generasi muda.

Saran

1. Bagi Generasi Z di Kota Kupang

Pengguna dompet digital dari kalangan Generasi Z diharapkan dapat meningkatkan
kesadaran dan kebijaksanaan dalam mengelola keuangan pribadi, dengan memanfaatkan
fitur- fitur aplikasi secara optimal untuk mendukung praktik mental budgeting, evaluasi
keuangan, dan self-control. Literasi keuangan digital perlu ditingkatkan agar generasi ini
tidak mudah terpengaruh oleh kemudahan transaksi dan promosi yang berpotensi
mendorong perilaku konsumtif. Penggunaan dompet digital hendaknya disertai dengan
strategi pembagian saldo serta evaluasi rutin terhadap pola pengeluaran, guna menciptakan
pengelolaan keuangan yang lebih terstruktur dan berkelanjutan

2. Bagi Penelitian Selanjutnya

Penelitian ini berfokus pada konsep mental accounting dan belum mengkaji secara
mendalam pengaruh faktor psikologis, sosial, atau lingkungan yang juga dapat
memengaruhi perilaku keuangan pengguna dompet digital. Oleh karena itu, disarankan bagi
peneliti selanjutnya untuk memperluas ruang lingkup kajian dengan melibatkan variabel
seperti pengaruh media sosial, tekanan kelompok sebaya, serta tingkat literasi keuangan.
Penelitian komparatif lintas daerah maupun antar generasi juga penting dilakukan untuk
memperoleh pemahaman yang lebih holistik mengenai dinamika perilaku keuangan di era
digital.
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